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ABSTRAK 

MOHAMAD ARIFANDI TAKARTUTUN, NIM. 0110402267, Dosen Pembimbing I, 

Irvan Lasaiba, M.Biotech, dan Dosen Pembimbing II, Laila Sahubauwa, M.Pd. Judul Penerapan 

Strategi pembelajaran Puzzle Game Untuk Meningkatkan Hasil belajar  Siswa Kelas XI Pada 

Materi Sistem Pencernaan Makanan Di SMA AL-HILAAL Ambon. Sripsi Jurusan Pendidikan 

Biologi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri Ambon 2017. 

Pengalaman-pengalaman yang diperoleh melaui proses pemecahan masalah biologi 

memungkinkan berkembangnya kekuatan biologi yang antara lain meliputi kemampuan 

membaca dan menganalisis situasi secara kritis, sehingga permasalahan yang diangkat dalam 

penelitian ini adalah bagaimana Penerapan Strategi Puzzle Game untuk meningkatkan Hasil 

belajar Siswa pada materi sistem pencernaan makanan di SMA AL-HILAAL Ambon. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Tindakan kelas serta keterlibatan peneliti 

dalam memperoleh data-data lapangan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi, 

sedangkan analisis reduksi data, penyajian dan menarik kesimpulan, penelitian ini berlangsung 

sejak tanggal 24 Oktober sampai dengan 20 November 2017. 

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa Peningkatan hasil belajar siswa mengenai materi 

sistem pencernaan makanan  yaitu dimulai dari pra siklus,siklus I dan Siklus II, dan pada siklus 

II menunjukan hasil yang meningkat yaitu sebesar 100%. Dengan demikian maka  strategi 

pembelajaran puzzle game dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI SMA Al Hilaal 

Ambon. 

Kata Kunci : Puzzle Game, hasil belajar.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan aspek dalam pengembangan diri manusia dan sebagai 

jembatan untuk meningkatkan pengetahuan. Di era yang semakin modern dengan berbagai 

fasilitas yang memudahkan untuk mengakses pengetahuan, maka pendidikan perlu kiranya 

di formulasi untuk menysuaikan tuntunan perkembangan zaman sehingga sesuai dengan 

kebutuhanya.
 

Bentuk dan sistem pendidikan yang ditawarkan mempengaruhi tingkat penerimaan 

dan pemahaman siswa dalam proses pembelajaran. Bahwa pembelajaran pada saat ini tidak 

hanya berfokus pada aspek oralnya saja dengan sistem yang menoton dan membesankan, 

melainkan juga perlu untuk mengasah ketrampilan dan pemahaman siswa melalui aspek 

visualnya sehingga dapat berfikir dan berimajinasi. 

Guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam perkembangan dan 

kemajuan anak didiknya. Untuk dapat mencapai tujuan pengajaran yang diharapkan. Guru 

harus pandai memilih metode yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan anak didik supaya 

anak didik merespon positif dan senang dalam proses pembelajaran.  

Pembelajaran merupakan suatu perubahan jangka panjang dalam representasi atau 

asosiasi mental sebagai hasil pengalaman, yakni lebih dari sekedar penggunaan informasi 

secara singkat namun tidak selalu tersimpan selamanya. Meskipun demikian, hingga tahun 

1960-an. Banyak ahli pembelajaran kecuali jika, selain prilaku mereka juga mempelajari 
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pikiran,sehingga muncul prespektif psikologi kognitif yang mengupas fenomena mental, 

memori, penalaran, miskonsepsi dan sebagainya
1
. 

Kemampun mendengarkan dan menyerap apa yang dikatakan, sangat tergantung 

pada konsentrasi seseorang. Berkenaan dengan hal ini, mungkin perlu memperhatikan apa 

yang dikatakan Confucius.   Lebih dari 2400 tahun yang lalu Confucius menyatakan:  What 

I here, I forget (apa yang saya dengan, saya lupa), What I see, I remember (apa yang saya 

lihat, saya ingat), What I do, I understand (apa yang saya lakukan, saya paham)
3
.  Ketiga 

pernyataan sederhana ini membicarakan bobot pentingnya belajar aktif. Untuk itu 

diperlukan suatu strategi yang dapat mengaktifkan peserta didik. Tampaknya, pengajar 

sangat perlu untuk memperbaiki metode dan strategi pemebelajaran, sehingga dapat 

mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran.    

Strategi pembelajaran sebagai prinsip-prinsip yang mendasari kegiatan dan 

mengarahkan perkembangan peserta didik dalam proses pembelajaran.  Pada 

kenyataannya, “kebanyakan pengajar berbicara hanya mengandalkan ceramah kurang lebih 

100-200 kata permenit. Namun pertanyaannya, berapa banyak kata yang dapat didengar 

peserta didik?  Hal ini tergantung pada bagaimana kemampuan mereka mendengarkan. Jika 

peserta didik yang betul-betul konsentrasi, barangkali mereka akan mampu mendengarkan 

antara 50-100 kata per-menit, atau setengah dari yang dikatakan pengajar”
2
. 

                                                           
1
 Ormrod Jeanne Ellise, Psikologi Pendidikan (jilid 1, Jakarta : Erlangga,2002) hlm.270 

3
Ibid, hlm. 1  

2
Mel Silberman, Active Learning, 101 Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: YAPPENDIS, 

Bumimedia,  2002), hlm.2.  
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Banyak sekali strategi pembelajaran yang dapat mengaktifkan peserta didik 

diantaranya adalah  Puzzle Game. Strategi pembelajaran ini pada dasarnya bertumpu pada 

setiap aktivitas bermain dengan perolehan kesenangan dan kepuasan. Diantara berbagai 

jenis.permainan yang digunakan dalam pembelajaran, puzzle game adalah permainan yang 

paling umum dipakai dan termasuk salah satu permainan dalam pembelajaran yang 

sederhana yang dapat digunakan di sekolah,  sebab puzzle itu disukai oleh siswa, harganya 

relatif terjangkau dan tidak sulit mencarinya. 

SMA Al Hilaal merupakan salah satu SMA yang berada di Kota Ambon yang 

secara umum dalam proses pembelajarannya guru tetap sebagai sumber informasi satu-

satunya dikelas, kurang adanya tukar informasi, daya ingat tentang konsep biologi siswa 

rendah, dan pembelajaran biologi jadi membosankan. Padahal dalam ilmu biologi proses 

pembentukan pengetahuan harus di bangun sendiri oleh siswa berdasarkan realitas yang di 

alam, yang dibimbing atau difasilitasi oleh guru. Belajar biologi merupakan suatu proses 

mencari tahu mengenai benda-benda makhluk hidup dan berbagai fenomena atau kejadian 

alam untuk membangun pengetahuan, fakta-fakta, konsep-konsep, proses penemuan serta 

membangun sifat ilmiah.  

Dalam pengamatan awal peneliti melihat adanya masalah pada saat proses belajar 

mengajar, dimana ketika guru menjelaskan kepada mereka mengenai sebuah materi 

pembelajaran, mereka mendengarkan apa yang dijelaskan oleh guru, namun ketika 

pelajaran tersebut ditanyakan kembali, mereka tidak dapat mengingat kembali secara baik 

seperti yang dijelaska oleh guru sebelumnya. Hal ini dipengaruhi oleh cara mengajar guru 

bidang studi. guru yang hanya memberikan materi tanpa menjelaskanya secara jelas kepada 
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siswa sehingga siswa tidak dapat mengingat semua materi secara baik. Selain itu, guru 

hanya mengedepankan kecepatan materi tanpa mempertimbangkan apakah peserta didik 

tersebut sudah memahami materi secara menyeluruh atau belum. Olehnya itu, peneliti 

melihat bahwa dalam proses pembelajaran, seorang guru perlu menerapkan strategi – 

strategi baru guna menunjang proses pembelajaran didalam kelas, salah  satunya adalah  

Puzzle game yang bertujuan untuk membantu untuk meningkatkan daya ingat siswa di 

SMA Al Hilal Ambon. Dengan strategi ini, peserta didik akan sangat mudah mengingat 

materi yang diajarkan karena menggunakan pola game (permainan) sehingga tidak akan 

mer 

asa bosan, karena seperti yang diketahui bahwa siswa siswi sangat menyukai 

permainan (game). 

 

B. Identifikasi Masalah 

Latar belakang diatas memberikan gambaran tentang adanya masalah-masalah yang 

teridentifikasi di SMA Al Hilaal adalah sebagai berikut: 

1. Strategi pembelajaran yang masih banyak terfokus kepada guru  

2. Proses pembelajaran yang terkesan membosankan dan cendrung malas belajar 

3. Daya ingat peserta didik yang rendah dalam proses pembelajaran 

C.  Batasan Masalah 

Mengingat luasnya lingkup penelitian ini, maka peneliti memberikan batasan 

bmasalah yang hanya pada siswa kelas XI pada pembelajaran biologi konsep sistem 

pencernaan makanan di SMA AL HILAAL AMBON 
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D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian adalah 

“Bagaimana penerapan strategi pembelajaran Puzzle Game dapat  meningkatkan hasil 

belajar  siswa kelas XI pada konsep sistem pencernaan makanan di SMA Al Hilaal 

Ambon?” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penilitian ini adalah untuk mengetahui 

penerapan strategi pembelajaran Puzzle Game dapat  meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas XI pada konsep sistem pencernaan makanan di SMA Al Hilaal Ambon. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Sebagai bahan informasi tambahan untuk para guru dan siswa mengenai pengaruh 

strategi pembelajaran Puzzlegame dalam meningkatkan hasil belajar  siswa pada materi 

Sistem pencernaan makanan. 

2. Sebagai bahan konstribusi bagi sekolah, guna mempertimbangkan penerapan strategi 

pembelajaran Puzzlegame pada setiap mata pelajaran yang diberlakukan disekolah. 

G. Penjelasan Istilah 

Mengingat luasnya judul penelitian ini, maka peneliti perlu menjelaskan beberapa 

istilah sebagai berikut : 
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1. Puzzle game adalah sekumpulan kata dan kalimat yang disusun sedemikian rupa untuk 

menyembunyikan sebuah rahasia dengan bentuk yang memusingkan, membingungkan 

untuk sebuah jawaban tertentu. 

2. Daya ingat adalah merupakan kemampuan psikis untuk menerima, mencamkan, 

menyimpan dan menghadirkan kembali rangsangan atau peristiwa yang pernah dialami 

seseorang. Daya ingat yang baik merupakan kebutuhan setiap siswa untuk belajar 

optimal. Dalam penelitian ini, daya ingat diukur dengan hasil ter formatif peserta didik 

kelas XI konsep sistem pencernaan makanan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penetilian Tindakan Kelas (PTK) atau 

Classroom Action Recearch. Penelitian ini dilakukan dengan dua siklus terdiri dari : 

Perencanaan tindakan (Planning), Pelaksanaan tindakan (Action), Pengamatan 

(Observation), dan Refleksi (Reflection). Keempat fase dari suatu siklus dalam PTK 

digambarkan dengan sebuah rancangan penelitian tindakan kelas dalam gambar 2.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tahap dalam siklus penelitian Tindakan Kelas (Adaptasi dari Hopkins 

(1993). 

 

 

 

Perencanaan 

I 
Refleksi I 

Observasi I Pelaksanaan 

Tindakan I 

Siklus I 

Refleksi II 

Oservasi II 

Perencanaan II 

Siklus II Pelaksanaan 

Tindakan II 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

1. Lokasi penelitian  

Penelitian ini mengambil tempat di SMA Al Hilaal Ambon  yang terletak di 

kota Ambon dan berlokasi di Jl. Anthony Reebook. 

2. Waktu Penelitian  

Penelitian ini akan dilaksanakan selama 1 bulan dari tanggal 24 Oktober – 

20 November 2017  tahun ajaran 2016/2017. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA SMA Al Hilaal 

Ambon yang berjumlah 18 orang siswa. 

D. Jenis Penelitian 

Prosedur penelitian tindakan kelas ini direncanakan sebanyak dua siklus 

yaitu; 

1. Siklus I 

Sebagai rincian gambaran tindakan yang dilakukan adalah : 

a. Perencanaan Tindakan  

1) Menyiapkan perangkat pembelajaran 

2) Menyiapkan format pengamatan pada saat pembelajaran 

3) Menyiapkan format untuk pengisian skor untuk setiap kelas 

4) Menyiapkan alat evaluasi untuk siklus I 
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b. Pengamatan Tindakan  

Pada tahapan ini peneliti melaksanakan tindakan kelas sesuai dengan 

perangkat pembelajaran yang telah disiapkan pada akhir pertemuan 

dilakukan evaluasi/tes 

c. Untuk pengamatan tindakan digunakan format antara lain : 

Pengamatan dorongan siswa dilakukan oleh peneliti pada saat proses belajar 

mengajar berlangsung, yaitu meliputi siswa yang hadir pada saat 

pembelajaran berlangsung yang menjawab pertanyaan lisan guru/temannya 

yang melakukan kegiatan pada proses belajar mengajar. 

d. Releksi Terhadap Tindakan  

Data tentang refleksi terhadap perubahan yang terjadi di kelas diambil dari 

lembaran observasi (pengolaan hasil tes setelah diperiksa). Pada penelitian 

ini dimulai dari fase refleksi awal sebagai studi pendahuluan dan dasar 

untuk merumuskan tema penelitian. 

2. Siklus II 

Hasil dari siklus I dijadikan sebagai acuan pada siklus II untuk membuat 

perencanaan perbaikan berikutnya. Langkah selanjutnya yaitu peneliti 

melaksanakan perbaikan melakukan pengamatan sesuai penelitian. Refleksi 

berdasarkan pada hasil analisis dari siklus II.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah: 

a. Data Primer, merupakan data yang diperoleh pada saat penelitian dilakukan 

berupa hasil observasi motivasi belajar siswa, hasil tes biologi pada tiap 
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akhir siklus, hasil observasi terhadap langkah-langkah pembelajaran yang 

dilakukan oleh peneliti selama pembelajaran berlangsung, catatan lapangan, 

hasil wawancara dengan guru dan hasil belajar respon siswa terhadap 

strategi pembelajaran Puzzle game  

b. Data Sekunder, merupakan data yang diperoleh dari guru mata pelajaran 

biologi berupa daftar nilai ujian pokok bahasan sebelum penelitian 

dilakukan. 

F. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrument pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Nontes 

Nontes berupa observasi melalui pengamatan pada suatu proses belajar 

mengajar pada materi sistem pencernaan makanan pada manusia. 

2. Tes  

a. Tes penguasaan materi Sistem pencernaan makanan pada manusia. 

 Tes ini merupakan tes awal yang diberikan kepada siswa untuk 

mengukur tingkat penguasaan materi sistem pencernaan makanan pada 

manusia. 

b. Tes Hasil Belajar 

 Setelah peneliti melakukan pembelajaran, selanjutnya dilakukan tes 

kedua (tes hasil belajar) dengan perangkat tes yang telah diuji oleh guru 

bidang studi. 
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G. Indikator Keberhasilan 

Indikator  keberhasilan adalah nilai tes formatif secara individual yaitu 

mencapai skor nilai 65 dan secara klasikal adalah mencapai 65%  dari keseluruhan 

siswa.  

H. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa data kuantitaif dan data 

kualitatif. Data kualitatif  berupa belajar siswa yang meliputi aspek minat, perhatian, 

konsentrasi, ketekunan serta tanggapan guru tentang penerapan strategi pembelajaran 

sedangkan data kuantitatif berupa hasil  belajar siswa sebelum dan setelah diberi 

tindakan, serta hasil tanggapan siswa tentang tentang penerapan strategi 

pembelajaran Puzzle game dalam meningkatkan hasil belajar sisiwa kelas IX pada 

materi Sistem pencernaan makanan pada manusia di SMA Al Hilal Ambon. 

Analisis peningkatan hasil belajar siswa ditentukan dengan ketuntasan belajar 

siswa secara individual dan secara klasikal. Kriteria  peningkatan penguasaan 

minimal dari pelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Secara perorangan dianggap telah tuntas belajar apabila daya serap minimal 

mencapai nilai 60. 

b. Secara klasikal dianggap telah tuntas belajar apabila mencapai jumlah 70% 

dari jumlah siswa yang mencapai daya serap minimal 70%. 

Untuk mengetahui ketuntasan belajar (TB) secara klasikal menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

TB =   %100
%68

x
siswa

koremperolehssiswayangm

∑
∑ ≥
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Dibagian ini ditampilkan kesimpulan dan saran mengenai penerapan  strategi 

puzzle game untuk meningktakan daya ingat siswa pada materi sistem pencernaan 

makanan sebagi berikut: 

A. Kesimpulan 

Penerapan strategi pembelajaran Puzzle Game dapat  meningkatkan hasil 

belajar  siswa kelas XI pada konsep sistem pencernaan makanan di SMA Al Hilaal 

Ambon. Peningatan hasil belajar tersebut pada siklus I yaitu sebesar 38,89% dan 

pada siklus II sebesar 100%. Dengan demikian maka peningkatan hasil belajar siswa 

melalui penerapan strategi pembelajaran puzzle game yaitusebesar 100%. 

B. Saran  

Adapun  saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kepada Pembaca dapat dijadikan sebagai bahan referensi pengetahuan 

tentang sistem pencernaan makanan 

2. Kepada sekolah, dapat dijadikan sebagai model pembelajaran di sekolah 

3. Kepada peniliti selanjutnya bisa dijadikan sebagai rujukan penilitian tidak 

hanya pada mata pelajaran biologi, tetapi juga mata pelajaran lain. 
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Lampiran 4 

SOAL TES SIKLUS 2 

A. Pilihan Ganda 

Berilah tanda Silang  (X) pada jawaban yang paling Tepat! 

1. Bahan makanan yang dikonsumsi setiap hari harus mengandung sejumlah 

besar bahan.... 

a. karbohidrat dan protein   c.  air dan mineral 

b. lemak dan air    d.  protein dan mineral 

2. Ketika melakukan uji makanan dengan biuret, tampak muncul warna ungu 

pada bahan makanan. Hal ini menunjukkan.... 

a. makanan mengandung lemak 

b. makanan tidak mengandung karbohidrat 

c. makanan mengandung cukup air 

d. makanan mengandung protein 

3. Ketika Risa membeli makanan di warung, penjualnya membungkus dengan 

menggunakan kertas, ternyata pada kertas tampak noda yang membuat kertas 

jadi terlihat transparan. Hal ini bisa terjadi karena.... 

a. makanan tersebut sudah kadaluarsa karena mengubah sifat kertas 

b. lemak dalam makanan tersebut mengubah sifat kertas 

c. karbohidrat dari makanan bereaksi dengan kertas 

d. kertas tidak cocok untuk pembungkus makanan berprotein tinggi 

4. Seseorang yang hanya mengkonsumsi nasi saja dalam menu makanannya 

menjadi tidak sehat, karena.... 

a. dalam jumlah banyak nasi akan merusak sistem pencernaan 

b. nasi tidak mengandung cukup karbohidrat untuk aktivitas normal tubuh 

c. nasi tidak mengandung cukup protein dan lemak untuk tubuh 

d. nasi termasuk bahan yang tidak dapat dicerna dengan sempurna 

5. Pada saat masa pertumbuhan sebaiknya seorang anak mendapat asupan bahan 

makanan yang banyak mengandung.... 

a. Karbohidrat    c. Protein 

b. Lemak     d. Mineral 
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6. Saat berpuasa kadar gula dalam darah menjadi rendah. Makanan yang paling 

cocok untuk segera memulihkan kondisi tubuh adalah.... 

a. buah kurma    c. kuning telur 

b. putih telur     d. daging 

7. Sistem pencernaan yang melakukan gerak peristaltik pertama adalah... 

a. Mulut     c. Kerongkongan 

b. Lambung     d. Usus 

8. Organ pencernaan yang bersifat sangat asam, bertugas untuk membunuh 

bakteri dan mencerna protein adalah.... 

a. Mulut     c. Usus halus 

b. Lambung     d. Usus besar 

9. Pencernaan pada tubuh manusia meliputi pencernaan... 

a. mekanik dan kimiawi   c. biologis dan kimiawi 

b. mekanik dan biologis   d. kimiawi dan enzimatis 

10. Proses pemecahan karbohidrat dalam tubuhmu terjadi pada... 

a. mulut dan lambung   c. usus halus dan usus besar 

b. lambung dan usus halus   d. mulut dan usus halus 
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Lampiran 4 (a) 

Kunci Jawaban Tes Siklus 2 

Nomor 

Soal 
Jawaban Skor Keterangan 

1. A 1 

0 

Jawaban benar 

Jawaban salah 

2. D 1 

0 

Jawaban benar 

Jawaban salah 

3. B 1 

0 

Jawaban benar 

Jawaban salah 

4. C 1 

0 

Jawaban benar 

Jawaban salah 

5. C 1 

0 

Jawaban benar 

Jawaban salah 

6. A 1 

0 

Jawaban benar 

Jawaban salah 

7. C 1 

0 

Jawaban benar 

Jawaban salah 

8. B 1 

0 

Jawaban benar 

Jawaban salah 

9. A 1 

0 

Jawaban benar 

Jawaban salah 

10. A 1 

0 

Jawaban benar 

Jawaban salah 
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